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pada kegiatan Seminar Nasional Hasil Penelitian Agribisnis II yang dilaksanakan pada
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seminar nasional ini yang bertema “Peningkatan Ketahanan Pangan Rumah Tangga

Pertanian”.

Seminar nasional ini bertujuan untuk memperoleh informasi terkini mengenai upaya,

model dan strategi pemberdayaan rumah tangga pertanian, peningkatan produktivitas dan

efisiensi usahatani dan pengolahan pasca panen, peningkatan efisiensi pemasaran, dan

revitalisasi kelembagaan pertanian.

Prosiding seminar nasional ini terdiri atas pembicara kunci (keynote speaker) berupa
sambutan dan materi dari Kepala Pusat Sosial Ekonomi dan Kebijakan Pertanian,
Kementerian Pertanian, yang disampaikan oleh Prof. (Riset) Dr. Ir. Achmad Suryana,
M.S. (Peneliti Utama Pusat Sosial Ekonomi dan Kebijakan Pertanian, Kementerian
Pertanian), Dr. Ir. Nunung Nuryartono, M.Si. (Sekretaris Jenderal Pengurus Pusat
PERHEPI; dan Dr. Ir. Suharno, M.A.Dev. (Ketua Umum Asosiasi Agribisnis Indonesia),
serta 65 makalah hasil penelitian yang disampaikan dalam sidang paralel yang berasal
dari berbagai institusi perguruan tinggi, lembaga penelitian dan institusi lainnya.

Prosiding ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam pengembangan penelitian yang

terkait dengan peningkatan ketahanan pangan rumah tangga pertanian. Dewan Redaksi

mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu dalam penulisan

prosiding ini.

Ciamis, Mei 2018

Tim Editor
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PERANAN KEMITRAAN PADA USAHA PETERNAKAN BROILER
DI KOTA BITUNG PROVINSI SULAWESI UTARA

Nansi Margret Santa*1, Jolanda K.J. Kalangi1, Grace Jenny Soputan2, Sri Adiani1

1Fakultas Peternakan Universitas Sam Ratulangi Manado
2Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Manado

*Email: nansisanta@unsrat.ac.id

ABSTRAK

Usaha peternakan broiler di Kota Bitung diusahakan dengan cara bermitra dengan perusahaan. Peternak
umumnya tidak memiliki keberanian untuk beternak secara mandiri dengan alasan ketidakmampuan untuk
bersaing. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peranan kemitraan sebagai salah satu subsistem
penunjang agribisnis pada usaha peternakan broiler di kota Bitung. Penelitian dilaksanakan pada 10 usaha
peternakan broiler di kota Bitung yang bermitra dengan 6 perusahaan, dianalisis menggunakan metode
deskriptif. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa kemitraan berperan positif terhadap peternak broiler.
Peternak mampu menghemat biaya produksi berupa bibit, pakan dan obat-obatan, bahkan peternak memiliki
pasar yang jelas dan harga yang konstan.

Kata kunci: broiler, kemitraan, peranan

1. PENDAHULUAN
Usaha peternakan broiler merupakan usaha peternakan yang menyediakan pangan sumber

protein hewani asal ternak. Keberadaan usaha tersebut di Sulawesi Utara dapat diketahui

berdasarkan jumlah populasi broiler yang mengalami perkembangan sejak tahun 2013-2017

dengan pertumbuhan mencapai 0,5% per tahun (Dirjen Peternakan dan Kesehatan Hewan, 2017).

Keadaan tersebut juga merupakan salah satu upaya pemenuhan kecukupan protein hewani asal

ternak di Indonesia yang masih berjumlah 5,91% dari 56,67 gram/hari atau sekitar 3,35 gram/hari,

masih di bawah standar kecukupan protein hewani asal ternak dari Widya Karya Nasional Pangan

dan Gizi, yaitu 6 gram/kapita/hari berdasarkan publikasi (LIPI, 1989).

Bitung merupakan salah satu daerah perkotaan yang juga merupakan produsen daging

broiler bagi daerah lainnya di Sulawesi Utara. Tahun 2017, peternakan broiler di Kota Bitung

diusahakan melalui 2 model, yaitu secara mandiri dan bermitra. Terdapat 10 peternakan broiler

yang tersebar di Kelurahan Pinangunian, Dua Sudara, Kumersot, Pinili, Tanjung Merah dan Pimpin

yang bermitra dengan 6 perusahaan, yaitu PT. Selebes, PT. CUS, PT. Kartika Agro, PT. Ciomas,

PT. DMC dan PT. Janiputra. Terdapat 2 peternakan broiler yang dilaksanakan secara mandiri yang

berada di kelurahan Pinangunian dan Tanjung Merah. Sebelumnya, terdapat 5 peternakan broiler

yang dilaksanakan secara mandiri, namun 3 peternak diantaranya telah memutuskan untuk

menghentikan usahanya.

Berdasarkan hasil observasi diketahui bahwa peternak yang bermitra dengan perusahaan

lebih berhasil dibandingkan peternak mandiri (Supriyatna, 2006; Rahma, 2015; Pakpahan, 2016).

Namun belum diketahui sejauh mana peran mitra sebagai salah satu sub sistem penunjang

agribisnis. Berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian Republik Indonesia

No.13/PERMENTAN/PK.240/5/2017 bahwa kemitraan usaha peternakan adalah kerjasama antar

usaha peternakan atas dasar prinsip saling memerlukan, memperkuat, menguntungkan,

menghargai, bertanggung jawab, dan ketergantungan, yang dapat dilakukan dengan pola inti

plasma, bagi hasil, sewa, perdagangan umum dan sub kontrak.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola kemitraan yang dijalankan peternakan broiler

dan sejauh mana peran mitra sebagai salah satu sub sistem penunjang agribisnis.

2. METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret-Juni 2017 pada seluruh peternakan broiler di

Kota Bitung yang tersebar di Kelurahan Pinangunian, Dua Sudara, Kumersot, Pinili, Tanjung

Merah dan Pimpin. Data diambil melalui wawancara mendalam dengan peternak terkait perjanjian

yang dilaksanakan mitra dengan peternakan, serta biaya produksi dan penerimaan usaha ternak

broiler. Data kemudian dianalisis menggunakan persamaan pendapatan usaha ternak, selanjutnya

dijelaskan secara deskriptif berdasarkan tabel biaya produksi dan penerimaan usaha ternak broiler.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Karakteristik Responden Peternak

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa peternak broiler yang menjalankan usaha secara

mandiri maupun bermitra, berada pada kisaran umur 41-60 tahun, dengan berpendidikan tamat

SMP dan SMA.

Tabel 1. Karakteristik Responden Peternak Broiler di Kota Bitung

Karakteristik Responden
Peternak Yang Bermitra Peternak Mandiri

Jumlah % Jumlah %
Umur
41-50
51-60
>60

3
4
3

30
40
30

0
1
1

0
50
50

Tingkat Pendidikan
Tamat SD
Tamat SMP
Tamat SMA

2
6
2

20
60
20

0
0
2

0
0

100
Lama Berusaha
<5 tahun
6-10 tahun
>10 tahun

1
6
3

10
60
30

0
0
2

0
0

100
Lama Bermitra (tahun) 8,4
Alasan Bermitra
Pasar Jelas
Modal Kurang
Keuntungan

70
20
10

-

Sumber: Data diolah

Lama  berusaha peternak mandiri yaitu >10 tahun, artinya peternak telah menggeluti secara

sungguh-sungguh sehingga mampu menjalankan usahanya lebih dari 10 tahun. Peternak telah

berpengalaman dalam menentukan pakan, DOC serta keperluan lainnya termasuk pasar yang

jelas untuk menjual produknya.

Alasan peternak menjalankan usaha dengan kemitraan berdasarkan Tabel 1, diketahui

bahwa 70% menyatakan bahwa peternak memiliki pasar yang jelas ketika broiler dipanen. Hal

tersebut sesuai dengan keadaan di lapangan bahwa pada saat panen tiba yaitu ketika ternak ayam

telah mencapai bobot badan sekitar + 1,8-2,0 kg maka perusahaan Inti akan langsung mengambil

ternak ayam dan mengeluarkan dari kandang, kemudian disalurkan ke pasar yang sudah
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ditentukan sebelumnya. Dengan demikian, peternak tidak perlu khawatir untk mencari pembeli

pada saat panen tiba.

3.2. Pola Kemitraan Usaha Peternakan Broiler
Usaha ternak broiler yang ada di Kota Bitung, umumnya dijalankan bekerja sama dengan

pihak mitra yaitu PT. Selebes, PT. CUS, PT. Kartika Agro, PT.Ciomas. PT. DMC dan PT

Janoputra. Kerjasama yang dilaksanakan meliputi peternak dan mitra bersama-sama sepakat

menandatangani surat perjanjian yang disebut kontrak, yang berisi tentang hak dan kewajiban

mitra dan peternak. Keadaan tersebut dilaksanakan berlandaskan Peraturan Menteri Pertanian

Republik Indonesia No.13/PERMENTAN/PK.240/5/2017 bahwa kemitraan dapat dilakukan pada

usaha peternakan yang merupakan kerjasama atas dasar prinsip saling memerlukan, memperkuat,

menguntungkan, menghargai, bertanggung jawab, dan ketergantungan.

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa peternak broiler di kota Bitung berkewajiban

menyediakan lahan, kandang yang telah dilengkapi dengan peralatan, listrik, air serta tenaga kerja.

Peternak selama menjalankan usaha, berkewajiban patuh terhadap aturan-aturan meliputi 1)

pemeliharaan ternak broiler mengacu pada prosedur pemeliharaan broiler yang sudah ditentukan

mitra, 2) peternak hanya dapat menjual broiler yang siap panen kepada mitra, 3) harga broiler

mengacu pada harga yang telah ditetapkan sebelumnya dan tidak berubah sampai kontrak

selanjutnya, 4) membayar seluruh biaya pakan, obat-obatan, vaksin, yang dipotong pada saat

broiler dipanen dan dibeli oleh mitra. Peternak berhak mendapatkan bimbingan teknis mengenai

pemeliharaan broiler yang sesuai dengan prosedur budidaya ternak broiler, dimana kewajiban

tersebut merupakan kewajiban mitra yang harus dipenuhi bagi peternak. Mitra berhak menentukan

1) bibit broiler yaitu DOC, 2) pakan, 3) obat-obatan dan vaksin, 4) membeli broiler yang siap panen

pada peternak. Pola kemitraan seperti diatas merupakan bentuk pola inti-plasma (Febridinia, 2010;

Azizah, dkk, 2013; Rohmad, 2013; Daryanto, dkk, 2015; Pastika, dkk, 2016).

3.3. Peran Kemitraan pada Usaha Peternakan Broiler
Peran kemitraan pada usaha peternakan broiler di Kota Bitung, dianalisis berdasarkan

struktur biaya produksi dan penerimaan peternakan yang bermintra dan mandiri. Struktur biaya

produksi dan penerimaan pada peternakan broiler dengan rata-rata jumlah ternak yaitu pada

pemeliharaan 46.350 ekor/tahun, dijelaskan pada Tabel 2.

Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa biaya tetap pada peternak mandiri maupun mitra

memiliki jumlah yang sama. Perbedaan terjadi pada biaya tidak tetap yaitu pakan, DOC, obat-

obatan, dimana jumlah biaya pada peternak mandiri lebih kecil daripada peternak yang bermitra

(Rahma, 2015; Pakpahan, 2016). Lebih lanjut didapati bahwa biaya tidak tetap lebih tinggi dari

pada biaya tetap, dimana keadaaan tersebut sesuai dengan penelitian Wijayanto, dkk (2013) dan

Rahma (2015).

Seperti dijelaskan sebelumya bahwa perbedaan jumlah biaya yang diperoleh peternak yang

bermitra dan mandiri terjadi pada biaya pakan, DOC, dan obat-obatan. Peternak mandiri memiliki

biaya yang lebih rendah disebabkan karena peternak dapat memilih sendiri jenis pakan, DOC dan
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obat-obatan yang lebih murah namun tetap berkualitas dalam produksi sehingga dapat

menghemat biaya, sedangkan peternak yang bermitra tidak memiliki kesempatan yang sama

karena mitra lah yang berhak untuk menentukan.

Tabel 2. Struktur Biaya Produksi Usaha Peternakan Broiler

No Keterangan Jumlah
Peternak Yang Bermitra Peternak Mandiri

1 Biaya tetap
- Penyusutan kandang dan peralatan 12.500.000 12.500.000
- Lahan 45.000.000 45.000.000
Total biaya tetap 57.500.000 57.500.000

2 Biaya Tidak Tetap
- Pakan 900.487.500 840.000.000
- DOC 370.857.000 350.000.000
- Obat-obatan 175.000.000 144.000.000
- Listrik 15.000.000 15.000.000
- Gas 4.350.000 3.570.000
- Tenaga kerja 31.285.000 31.285.000
- Lain-lain 2.500.000 3.500.000
Total biaya tidak tetap 1.499.479.500 1.392.070.000
Total Biaya Produksi (rupiah) 1.556.979.500 1.449.570.000

3 Penerimaan
- Penjualan Broiler 1.648.907.871 1.585.935.000
- Penjualan Kotoran 17.500.000 11.500.000
- Bonus Feed Convertion Ratio dan

Mortalitas
11.000.000 0

Total Penerimaan 1.677.407.871 1.597.435.000
4 Pendapatan/tahun {3-(1+2)} 120.428.371 147.865.000

Pendapatan/bulan 10.035.697 12.322.083
Sumber: Data diolah

Jumlah pendapatan usaha ternak broiler yang diperoleh peternak mandiri lebih tinggi dari

pada peternak yang bermitra, berdasarkan informasi pada Tabel 2, dimana keadaan tersebut tidak

sesuai dengan yang diperoleh Rahma (2015) dan Pakpahan (2016) yang mendapati bahwa

pendapatan usaha ternak broiler yang bermitra lebih tinggi daripada yang non mitra. Hasil

penelitian berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa peternak mandiri telah berusaha ternak lebih dari

10 tahun dengan berpendidikan tamat SMAserta berusia >60 tahun. Kondisi demikian cukup

membuktikan bahwa peternak mandiri di Kota Bitung memiliki pengalaman yang lebih besar

dibandingkan peternak yang bermitra, dalam memelihara ternak.

4. KESIMPULAN DAN SARAN
Kemitraan berperan positif terhadap peternak broiler. Peternak mampu menghemat biaya

produksi berupa bibit, pakan dan obat-obatan, bahkan peternak memiliki pasar yang jelas dan

harga yang konstan.

Saran dalam penelitian ini, perlu diadakan penelitian lanjutan tentang investasi pada usaha

ternak broiler.



117

5. UCAPAN TERIMA KASIH
Ucapan terima kasih disampaikan kepada Direktorat Jenderal Penguatan Riset dan

Pengembangan, Kementerian Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi yang telah mendanai

kegiatan ini melalui program kemitraan wilayah.

6. DAFTAR PUSTAKA
Azizah, Nurul., Hari Dwi Utami., Bambang Ali Nugroho. 2013. Analisis pola kemitraan usaha

peternakan ayam pedaging sistem closed house di Plandaan Kabupaten Jombang. Jurnal
Ilmu-Ilmu Peternakan, 23(2):1-5.

Daryanto, Suprapti Supardi, Endah Subekti. 2015. Analisis Pendapatan Peternak Ayam Ras
Pedaging Pola Kemitraan Inti–Plasma (Studi Kasus Peternak Plasma PT.Genesis di
Kecamatan Grabag Kabupaten Magelang Jawa Tengah). Mediagro, 11(1):92-105.

Pakpahan, Rahmaini. H. Jafrinur, M. Ikhsan Rias. 2016. Perbandingan Keuntungan Antara Usaha
Peternak Plasma Dan Mandiri Pada Peternakan Ayam Broiler Di Kota Padang. Grahatani,
03(1):283-291.

Pastika, K.W., N. Suparta, G.A.M. K. Dewi. 2016. Hubungan tingkat pendapatan dan kepuasan
peternak Dengan loyalitas sebagai plasma pada kemitraan ayam broiler di Kabupaten
Tabanan. Majalah Ilmiah Peternakan, 19(1):18-23.

Rahmah, Ulfa Indah Laela. 2015. Analisis Pendapatan Usaha Ternak Ayam Ras Pedaging Pada
Pola Usaha Yang Berbeda Di Kecamatan Cingambul Kabupaten Majalengka. Jurnal Ilmu
Pertanian dan Peternakan, 3(1):1-15.

Rohmad.2013. Analisis Produktivitas Usaha Peternakan Ayam Pedaging Pola Kemitraan
Perusahaan Pengelola di Kecamatan Kandat, Kabupaten Kediri. Jurnal Manajemen
Agribisnis 13(1): 71-82.

Supriyatna, Yana., Sri Wahyuni., I Wayan Rusastra. 2006. Analisis Kelembagaan Kemitraan
Usahaternak Ayam Ras Pedaging: Studi Kasus di Propinsi Bali (Institutional Partnership
Analysis in Broiler Production: A Case Study in Bali Province). Seminar Nasional Teknologi
Peternakan dan Veteriner. Tema: Cakrawala Baru IPTEK Menunjang Revitalisasi
Peternakan. Bogor, 5 - 6 September 2006. Halaman 833-840.


